[@0Ee)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara



BAB III

Rancangan Karya

3.1 Tahapan Pembuatan
Penulis di dalam membuat produksi podcast membuat rancangan
karya. Menurut Neelamalar (Neelamar, 2018, pp. 50-52) tahapan dalam
merancang program radio di bagi menjadi tiga tahapan yang terdiri dari

pra produksi, produksi, dan pasca produksi.

3.1.1 Pra Produksi
Tahap Pra Produksi merupakan tahap awal dalam
pembuatan sebuah program podcast. Menurut Neelamar
(Neelamar, 2018) Ada beberapa langkah yang ada di dalam
tahap ini, yaitu:
3.1.1.1 Menentukan Topik
Tahap ini penulis menentukan untuk membuat podcast
dengan konsep talkshow dengan perbincangan bersama musisi,
dibuat dengan satu topik besar yaitu perkembangan industry
musik di era digital dan dampak pandemic terhadap pekerjaan
sebagai musisi. Penulis memilih topik yang membahas dunia
musik karena penulis melihat adanya fenomena bahwa
perkembangan musik di Indonesia mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Juga melihat selama pandemic, musisi
adalah salah satu dari sekian banyak pekerjaan yang sangat
terdampak. Karena tidak adanya konser-konser musik,

pernikahan, serta tutupnya panggung-panggung hiburan.

3.1.1.2 Menentukan Podcaster

Dalam menentukan podcaster, penulis bertindak
sebagai podcaster pada program bincang musik. Dalam

melakukan tugas sebagai podcaster, dikutip dari glints.com



(2020) ada beberapa kemampuan yang harus dikuasai oleh

seorang podcaster yaitu :
1. Harus memiliki kreativitas yang tinggi.

2. Harus mengikuti perkembangan tren, terutama pada

topik yang akan disajikan.
3. Ahli interview.
4. Manajemen waktu dan fleksibel
5. Kemampuan mendengar dengan empati

6. Ahli storytelling

3.1.1.3 Menyiapkan perangkat untuk produksi

Setelah menentukan topik dan gagasan yang akan
diambil. Dan sudah menentukan siapa podcaster yang akan
dipilih, ada hal yang cukup penting di dalam produksi. Yaitu
mempersiapkan alat. Penulis akan menyiapkan alat untuk
merekam podcast tersebut. Penulis menggunakan alat rekam
Zoom HS5N sebuah alat perekam yang sangat fleksibel dan
ringkas. Sehingga memudahkan penulis dalam tahapan

produksi.

Pada tahapan pengumpulan data ini, penulis
mengumpulkan data-data dan juga hasil riset yang ada. Bisa
juga mengumpulkan fenomena-fenoena yang terjadi juga.
Pengumpulan data ini berguna untuk memudahkan dalam

membuat pertanyaan untuk narasumber.



3.1.1.4 Menentukan Narasumber

Narasumber mempunyai kekuatan yang sangat luar
biasa di dalam sebuah podcast. Hal ini berdampak pada
keberlangsungan konten-konten yang ada di dalam podcast
selama minimal 55 menit kedepan. Narasumber harus yang
benar-benar sesuai dengan topik yang ada. Karena, jika tidak
sesuai tentu akan banyak jawaban-jawaban yang bisa dibilang
tidak relevan dalam kasus-kasusnya. Penulis mencari
narasumber yang relevan dengan topik yang ingin dibahas.
Setelah penulis mendapatkan beberapa nama, penulis mulai
menghubungi setiap narasumber yang ada melalui aplikasi
whatsapp. Setelah narasumber menyetujui tentang topik yang
ingin dibahas, penulis mencocokan jadwal agar narasumber
bisa menyisipkan waktu untuk membuat produksi dengan

penulis.

3.1.1.5 Pembuatan Naskah

Setelah menentukan narasumber, penulis harus
membuat naskah yang berisi pertanyaan atau konsep yang akan
dibuat di dalam satu segmen podcast. Hal ini bertujuan agar
podcaster dan juga narasumber tidak lari dari topik dan tetap di
dalam satu jalur yang benar.

Kemudian penulis mengirimkan materi kepada
narasumber agar narasumber bisa mempelajari materi tersebut.
Secara garis besar, pertanyaan yang diberikan oleh penulis
adalah tentang proses digitalisasi musik di Indonesia, dampak
dari digitalisasi musik tersebut, dan juga kehidupan musisi

selama masa pandemic.
3.1.1.6 Konfirmasi Narasumber

Penulis melakukan konfirmasi dengan narasumber

melalui whatsapp yang dimiliki oleh penulis. Penulis



menghubungi narasumber untuk menjadi narasumber dalam
produksi Tugas Akhir yang sedang digarap oleh penulis.
Penulis mengirimkan pesan kepada narasumber dan
menjelaskan maksud dan tujuan penulis ingin membuat sebuah
program podcast yang mengangkat topik digitalisasi musik dan
kehidupan musisi selama pandemic. Nantinya penulis akan
menyajikan bahasan — bahasan menarik dan informatif untuk

pendengar.

Penulis menghadirkan dua narasumber dari bidang
musik. Yang pertama yaitu Gihon Lohanda salah satu produser,
praktisi musik, dan juga salah satu pemerhati perkembangan
musik di industry musik tanah air. Gihon Lohanda sudah
banyak menghasilkan karya khususnya dibidang musik. Salah
satunya adalah menjadi produser untuk beberapa artis senior
tanah air, seperti Ruth Sahanaya, Sari Simorangkir, Mike
Mohede dan beberapa penyanyi lainnya. Gihon Lohanda juga
memiliki perusahaan yang dinamai PT. Seniman Senang Selalu
yang membawahi banyak produksi yaitu, Archipelagio Music
Entertainment, Archipelagio Music Production, dan juga

Archipelagio Music Course.

Pada narasumber yang kedua, penulis menghadirkan
Juan Mandagie dalah satu session player atau musisi pengiring
yang mengiringi beberapa penyanyi ternama tanah air. Juan
mandagie adalah seorang yang berkompeten dibidang musik.
Juan mandagie juga berprofesi sebagai music director untuk
beberapa penyanyi juga band-band ternama di Indonesia
seperti Sandhy Sandoro, Sari Simorangkir, Angga Putradireja,

Ruth Sahanaya, dan beberapa musisi lainnya.

3.1.2 Breakdown Acara

Skripsi berbasis audio reporting base ini, pada dasarnya



memiliki aturan dalam setiap pembuatannya. Disetiap segmen juga
membahas pembahasan yang berbeda danjuga dengan narasumber

yang berbeda pula.

3.1.3 Rancangan Produksi

Menurut Neelamar (Neelamar, 2018, p. 51) Tahapan produksi
adalah tahap tahap merekam program merupakan hal yang paling
utama. Perencanaan dalam tahap serta konsep yang dibuat saat tahap
pra produksi di representasikan dalam tahap produksi ini.
Penggarapan yang matang serta cermat perlu dilakukan agar saat

tahap produksi ini berjalan, dapat berjalan dengan lancar.

3.1.4 Rancangan Pasca-Produksi Bincang musik era digital

Menurut Neelamar (Neelamar, 2018, p. 52), Tahap pasca
produksi merupakan tahap akhir dalam rangkaian produksi radio.
Tahap pasca produksi merupakan tahap untuk menyempurnakan
tahap produksi. Apapun kekurangan yang berada saat tahap produksi
ditambahkan di dalam tahap ini.

3.2 Anggaran

Dalam membuat suatu karya, tentunya penulis membutuhkan
anggaran agar produksi berjalan lancar. Karena ada beberapa biaya

yang harus dikeluarkan dalam suatu produksi

NO Keterangan Anggaran




1 Konsumsi Rp. 200.000
Narasumber
2 Membeli alat Rp. 4.400.000
perekam Zoom
H5
3 bensin Rp. 50.000

3.3 Target Luaran / Publikasi

Target luaran secara garis besar terbuka untuk umum. Jika dilihat
melalui segmentasi, tentu podcast ini ditujukan untuk musisi-musisi
maupun orang orang yang mempunyai antusias tinggi terhadap musik itu
sendiri. Publikasi akan kami lakukan dengan membuat akun Instagram

untuk menyebarkan informasi-informasi terkini dalam penyajian podcast

tersebut.




